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× Langkah Awal Menggunakan Software ACL 

 

Tampilan saat pertama kali membuka software ACL  

 

Muncul perintah Edit ACL Preferences. Isi Start of Century : 40, lalu klik ok 

 

Setelah itu, klik File, pilih New Document. Buat nama document baru dengan 

nama tertentu (mis: nama_kls) setelah itu akan muncul tampilan seperti berikut:  

 

- Input File dengan cara klik new sesuai dengan file yang akan dikerjakan 
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kemudian akan muncul tampilan 

seperti ini  

Klik Next 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya pastikan titik pilihan 

terletak pada Disk. Kemudian pilih Next lagi 

  

Pada tampilan berikutnya pilih file yang ingin diambil kemudian pilih open (disini file 

yang digunakan adalah file Audit_Pemasaran.DBF) Setelah itu akan muncul tampilan 

seperti ini: 

 Pastikan pilihan terdapat pada PCs. Next 
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Pada tampilan ini pastikan pilihan 

terdapat pada dBASE compatible 

file. Kemudian Next lagi dan Finish 

 

 

 

 

 

 

. Klik saja Ok 

 Setelah itu akan diperoleh tampilan yang masih 

berantakan. Untuk merapihkannya pertama-tama klik Window ï Open Command Log. 

Kemudian klik Window lagi ï Arrange All. Maka tampilan akan berubah seperti ini : 
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× JOIN    

 Kita dapat menggunakan perintah Join untuk bekerja dengan dua file terbuka yang 

secara simultan atau mencocokan field-field dari dua file dengan struktur yang berbeda 

yang telah di sort untuk menghasilkan file ke tiga.  

 Jika kita ingin mencocokan dua file, yang harus kita lakukan pertama kali tentukan 

primary dan secondary file-nya kemudian lakukan perintah Join dan hasil output 

merupakan file ke tiga 

 Jika mencocokan dua file,yang harus kita lakukan pertama kali tentukan primary 

dan secondary file-nya kemudian lakukan perintah Join dan hasil output merupakan file 

ketiga.Yang dimaksud dengan primary file adalah file yang sedang kita gunakan. Kita 

hanya dapat mempunyai satu primary file yang sedang terbuka pada suatu saat. Pada saat 

kita membuka dua file pada saat yang sama, file kedua yang kita gunakan disebut 

secondary file. Kita hanya dapat memiliki satu secondary file pada saat yang sama. 

Primary file biasanya merupakan file terbesar. 

 Sebelum melakukan proses Join kita harus melakukan perintah SORT yaitu 

mengatur record  dalam input file secara ascending atau descending,berdasarkan field 

kunci tertentu. Karena Sort menghasilkan file data baru yang mana hasil dari perintah sort 

yaitu file data baru yang bisa digabungkan. 

 

A. Joining Matched Record 

Dalam menggunakan Join Matched Record,pemillihan kunci field haruslah sama 

antara file primary dan file secondary.Jika terdapat lebih dari satu kunci field yang cocok 

dangan secondary file,ACL hanya menggunakan satu field saja dari record pertama yang 

cocok.Jika ada record yang cocok pada secondary file,ACL tidak akan menghasilkan 

sebuah output record. 

 

Contoh 1: 

Seorang Auditor ingin mencocokkan record yang ada pada data file PERSEDIAAN.DBF 

dengan record pada data file HUTANG .DBF agar auditor dapat mengetahui record mana 

yang sama pada dua file tesebut. Auditor akhirnya memeriksa apakah record pada data file 

PERSEDIAAN.DBF cocok dengan record pada data file HUTANG .DBF, dan beri nama 

file baru tsb JOINMATCHED . Primary File -nya adalah SORTPERSEDIAAN (data 

file PERSEDIAAN yang telah disort berdasarkan PRODNO), dimana Primary 
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Fields_nya adalah semua fields. Secondary File_nya adalah SORTHUTANG  (data file 

HUTANG yang telah disort berdasarkan PRODNO), dimana Secondary Fields_nya 

adalah semua fields. 

 

Langkah-langkah: 

1. Aktifkan data file PERSEDIAAN lalu pilih menu Data dan klik Sort. Pada list 

box Sort On pilih PRODNO, dan pada text box Name ketik SORTPERSEDIAAN, 

klik OK . 

 

 

2. Aktifkan data file HUTANG  lalu pilih menu Data dan klik Sort. Pada list 

box Sort On pilih PRODNO, dan pada text box Name ketik 

SORTHUTANG , klik OK . 
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3. Karena SORTPERSEDIAAN merupakan Primary File , maka kita harus 

aktif pada SORTPERSEDIAAN . 

4. Sorot Data dari menu bar dan pilih Join, lalu klik Main . 

5. Sorot file SORTHUTANG  dari Secondary File. 

6. Karena data file PERSEDIAAN dan data file HUTANG telah disort 

berdasarkan PRODNO, maka Primary Keys dan Secondary Keys pada 

proses Join ini adalah PRODNO. 

7. Untuk meyakinkan Primary Field  sudah terurut, klik check box Presort. 

8. Pada Primary Fields list box pilih semua fields 

9. Pada Secondary Fields list box pilih semua fields 

10. Ketik JOIN_MATCHED  pada text box To.  
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11. Klik tab More, pada Scope klik radio button All , lalu klik radio button Matched 

record 

12. Klik OK , maka jendela Command Log akan menampilkan: 

 

Jendela view akan menampilkan :  
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Artinya:  

Pada Command Log disebutkan 102 records produced dan 50 records bypassed, hal ini 

berarti ada 102 record dalam file PERSEDIAAN yang cocok dengan file HUTANG  pada 

perintah JOINMATCHED  dan ada 50 record dalam file PERSEDIAAN yang tidak 

cocok dengan file HUTANG  pada perintah JOINMATCHED . 

 

B. Joining Unmatched Record 

Apabila kita memilih pilihan output adalah Joining Unmatched Record maka ACL 

hanya akan menampilkan record-record yang dari primary file yang tidak sama atau tidak 

cocok dengan secondary file. 

 

Contoh 1: 

Sama seperti contoh pada Joining Matched Record,tetapi tidak perlu memberikan 

Secondary Fields,dan yang diperiksa adalah ketidakcocokan antara record pada file 

PERSEDIAAN.DBF dengan record pada file HUTANG .DBF, beri nama file baru tsb 

JOIN_UNMATCHED!  

Langkah-langkah: 

1. Langkah 1 s/d langkah 8 sama seperti langkah pada contoh Joining Matched 

Record. 

2. Ketik JOIN_UNMATCHED  pada text box To. 
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3. Klik OK,maka jendela Command Log akan menampilkan: 
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Jendela view akan menampilkan : 

 

Artinya:  

Pada Command Log disebutkan 50 records produced dan 102 records bypassed, hal ini 

berarti ada 50 record dalam file PERSEDIAAN yang cocok dengan file HUTANG pada 

perintah JOINUNMATCHED  dan ada 102 record dalam file PERSEDIAAN yang tidak 

cocok dengan file HUTANG pada perintah JOINUNMATCHED . 

 

Kasus 1 (JOIN_MATCHED)  : 

Seorang Auditor ingin mencocokkan record yang ada pada data file GAJI .DBF dengan 

record pada data file MAS_PEG.DBF agar auditor dapat mengetahui record mana yang 

sama pada dua file tesebut. Auditor akhirnya memeriksa apakah record pada data file 

GAJI .DBF cocok dengan record pada data file MAS_PEG.DBF, dan beri nama file baru 

tsb JOIN_MATCHED 1. Primary File-nya adalah SORTGAJI  (data file GAJI yang 

telah disort berdasarkan EMPNO), dimana Primary Fields_nya adalah semua fields. 

Secondary File_nya adalah SORTMAS_PEG (data file MAS_PEG yang telah disort 

berdasarkan EMPNO), dimana Secondary Fields_nya adalah semua fields. 

 

Kasus 1 (JOIN_UNMATCHED)  : 

Sama seperti contoh pada Joining Matched Record,tetapi tidak perlu memberikan 

Secondary Fields,dan yang diperiksa adalah ketidakcocokan antara record pada file 

GAJI .DBF dengan record pada file MAS_PEG.DBF , beri nama file baru tsb 

JOIN_UNMATCHED!  
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Kasus 2 (JOIN_MATCHED)  : 

Periksalah apakah record pada data file HUTANG .DBF cocok dengan record pada data 

file VENDOR.DBF,dan beri nama file baru tsb JOINMATCHED . Primary File  

VENDOR_NO nya adalah SORTHUTANG  (data file HUTANG yang telah disort 

berdasarkan VENDOR_NO), dimana Primary Fields_nya adalah semua fields. 

Secondary File_nya adalah SORTVENDOR (data file VENDOR yang telah disort 

berdasarkan VENDOR_NO), dimana Secondary Fields_nya adalah semua fields. 

 

Kasus 2 (JOIN_UNMATCHED)  :   

Sama seperti contoh pada Joining Matched Record,tetapi tidak perlu memberikan 

Secondary Fields, dan yang diperiksa adalah ketidakcocokan antara record pada file 

HUTANG .DBF dengan record pada file VENDOR.DBF , beri nama file baru tsb 

JOIN_UNMATCHED!  
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× MERGE  

Perintah Merge merupakan pilihan pemrosesan untuk banyak file. Perintah Merge 

mengkombinasikan (menggabung) dua file yang mempunyai struktur record yang identik 

ke dalam file ketiga. Kedua file biasanya diurutkan secara ascending sebelum dilakukan 

perintah Merge.  

 

Contoh:  

Auditor bagian pemasaran (Audit_Pemasaran) diminta untuk membuat file baru yang 

memisahkan jenis pekerjaan yang ada di perusahaan. Auditor diminta untuk memisahkan 

data para Designer. Agar tidak terjadi kesalahan dan agar mengetahui secara rinci jumlah 

Designer pada perusahaan, langkah awal Auditor adalah memisahkan para Designer 

berdasarkan Jenis Kelamin dengan cara di extract. Extract 1 Pekerjaan Designer dan Jenis 

Kelamin laki-laki di save dengan nama MaleDesigner. Extract 2 Pekerjaan Designer dan 

Jenis Kelamin Perempuan di save dengan nama FemaleDesigner. Kemudian Auditor 

membuat file baru dengan nama CompanyDesigner. (Kunci unik: JOB) 

Buatlah file baru dengan nama CompanyDesigner menggunakan perintah Merge! 

 

Langkah - langkah : 

A. Menciptakan Extract pertama 

1. Aktifkan data file Audit_Pemasaran 

2. Pilih Data dari menu bar lalu klik Extract 

3. Pada Main, klik radio button Record 

4. Klik If, isi kolom Expression dengan rumus : JOB = óDESIGNERô AND SEX 

= óMô 

5. Klik Verify lalu klik Ok 

6. Pada text box To ketik MaleDesigner, klik Ok 
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B. Menciptakan Extract kedua 

1. Aktifkan data file Audit_Pemasaran 

2. Pilih Data dari menu bar lalu klik Extract 

3. Pada Main, klik radio button Record 

4. Klik If, isi kolom Expression dengan rumus : JOB = óDESIGNERô AND SEX 

= óFô 

5. Klik Verify lalu klik Ok  

6. Pada text box To ketik FemaleDesigner, klik Ok 

 

 

C. Menggabungkan Extract 1 dan Extract 2 

1. Aktif pada file Extract 1 (MaleDesigner) 

2. Pilih Data lalu klik Merge 

3. Klik dropdown Secondary File lalu pilih Extract 2 (FemaleDesigner) 

4. Klik JOB pada list box Primary Keys dan Secondary Keys 

5. Cek Presort pada checkbox apabila belum terchecklist  

6. Pada text box To ketik CompanyDesigner 

7. Klik Ok, Jendela Command Log akan menampilkan: 
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Analisis: Dari hasil pada Command Log diketahui bahwa dari 42 karyawan di perusahaan, 

terdapat 10 karyawan yang bekerja sebagai Designer, diantaranya 6 orang berjenis kelamin 

laki-laki dan 4 orang berjenis kelamin perempuan. 

 

Kasus 1 :  

Auditor diminta untuk menganalisis pajak karyawan. Perusahaan ingin mengetahui berapa 

jumlah karyawan yang besar pajaknya tidak lebih dari 600. Hal ini untuk mempermudah 

perusahaan dalam pengurusan data karyawan dalam file Gaji karyawan. Auditor 

menganalis Gaji Bersih karyawan yang kurang dari 2000 dan Pajak kurang dari 600 

dengan cara extract dan di save dengan nama LowPay. Kemudian, menganalisis Gaji 

Bersih karyawan yang lebih besar dari 2000 dan Pajak kurang dari 600, di extract dengan 

nama HighPay. Kemudian menggabungkan dan menyimpan 2 file yang telah di extract 

dengan nama StandarTax. (Kunci unik: Cheque_no) 

 

Kasus 2 : 

Auditor diminta untuk membuat file baru dari file persediaan.DBF yang memisahkan 

jumlah barangyang harga jualnya dibawah 20. File baru tersebut diberi nama oleh auditor 

dengan nama MERGE_SALE. Extract 1didapat dari 50 record pertama dan di save dengan 

nama Extract1. Extract 2 SALEPR lebih kecil dari 20 di save dengan nama Extract2. 

(Kunci unik:LOC) 
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× RELATION  

Gunakan Relation untuk mempermudah user dalam melihat hubungan relasi antara 

field dalam 2 atau lebih file. Pada Relation sering digunakan istilah parent file dan child 

file. Parent file adalah file induk yang memiliki  beberapa field atau data yang sama 

dengan child file, sedangkan child file  adalah file yang akan dihubungkan dengan parent 

file. Dalam proses relation, field kunci harus diindex terlebih dahulu. Fungsi Index sama 

seperti fungsi sort, yaitu mengurutkan data. 

 

Contoh :  

Sebuah perusahaan melakukan kekeliruan pada jumlah hutang yang dimilikinya. 

Perusahaan tersebut menginginkan seorang auditor untuk mengindentifikasi apakah jumlah 

hutang sudah sesuai dengan vendornya dan juga apakah jumlah hutang sudah sesuai 

dengan jumlah barang yang dibeli dan harga per unitnya. Maka dari itu auditor melakukan 

relasi data dari file HUTANG , AUDIT_ MANUFAKTURING  dan VENDOR.DBF, 

dimana field kuncinya adalah PRODNO (Product Number) untuk file 

AUDIT_ MANUFAKTURING  dan VENDOR_NO untuk file VENDOR.DBF. Field-

field yang ditambahkan adalah QUANTITY  dan UNCST  (Unit Cost)  dari data file 

HUTANG ,Audit_MANUFAKTURING .CSTDTEdanAudit_MANUFAKTURING .MI

NQTY  dari data file Audit_MANUFAKTURING , VENDOR.CIT  dan VENDOR.ZIP  

dari data file VENDOR. 

 

Langkah-langkah: 

A. Mendefinisikan Rencana 

1. Data file HUTANG  sebagai parent file. 

2. Data file Audit_MANUFAKTURING  dan VENDOR.DBF sebagai child files. 

3. HUTANG  dan Audit_MANUFAKTURING  dapat dihubungkan dengan field 

PRODNO. 

4. HUTANG  dan VENDOR.DBF dapat dihubungkan dengan field VENDOR_NO. 

5. Indexlah Audit_MANUFAKTURING  berdasarkan key field PRODNO dan 

VENDOR.DBF berdasarkan key field VENDOR_NO. 
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B. Mengindex File Child : 

1. Untuk mengindex Audit_MANUFAKTURING , aktif pada data file 

Audit_MANUFAKTURING  

2. Pilih Data dari menu bar, lalu klik Index. 

3. Pada list box Index On klik PRODNO untuk memilih key field yang akan 

diindex. 

4. Dalam kotak To, ketik INDEX_ PRODNO untuk memberi nama file index. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Klik OK . Jumlah record yang diindex akan tampak di kotak status line bagian 

tengah. ACL menayangkan hasilnya dalam window Command log: 

 

 

 

6. Untuk mengindex VENDOR_DBF, aktif pada data file VENDOR_NO. 

7. Ulangi langkah 2 s/d langkah 5, tetapi pada list box Index On klik VENDOR_NO, 

dan pada kotak To ketik INDEX_VENDOR. 
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8. Klik Ok. Kemudian akan muncul hasil seperti pada kotak command log berikut:  

 

 

 

 

 

C. Menetapkan Relasi Data : 

1. Aktif di parent file, yaitu data file HUTANG , lalu pilih Data pada menu bar dan 

klik Relations. Dalam list box Relate on, pilih field PRODNO. 

2. Klik dropdown Related File, pilih Audit_Manufakturing  sebagai file child . 

Ketika anda memilih Related File, ACL menampilkan Using Index untuk file tsb, 

yaitu INDEX_PRODNO. Klik INDEX_PRODNO tsb yang berada pada kotak 

Using Index. 

3. Klik Relate. ACL menampilkan hubungan dalam list box Relationship. Kotak 

dialog Relationship tetap terbuka sampai anda mengklik Done, hal ini untuk 

memungkinkan anda memilih multiple relationship. 

 

D. Menciptakan Relasi Kedua : 

1. Klik field  VENDOR_NO dalam list box Related on. 

2. Klik dropdown Related File dan pilih VENDOR. 
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3. Klik INDEX_ VENDOR pada list box Using Index, lalu klik Relate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Klik Done, jendela Command Log akan menampilkan: 

 

 

 

 

 

 

E. Menambahkan Kolom dari File yang Terhubung (Child File) ke Parent File: 

1. Pada jendela Overview, drag icon  [Views] ke jendela Command Log atau 

jendela View untuk membuka tampilan kosong file HUTANG . 

2. Pada From Inp ut File HUTANG , dalam list box Available Fields double klik 

QUANTITY  dan UNIT_COST, VENDOR_NO, dan PRODNO untuk 

mengcopynya ke list box Selected Fields. 

3. Klik dropdown From Input File  dan pilih AUDIT_MANUFAKTURING , maka 

list box Available Fields berubah dengan menampilkan nama field dari file 

AUDIT_Manufakturing. Nama field didahului dengan nama Related File. Hal ini 

untuk mempermudah melihat dengan cepat dari file mana field tersebut berasal. 

4. Dalam list box Available Fields, double klik Audit_Manufakturing. CSDTE dan 

Audit_Manufakturing.MINQTY . 

5. Pilih VENDOR dari dropdown From Input File , maka ACL mengubah list box 

Available Fields dengan menampilkan nama field dari file VENDOR. 
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6. Double klik VENDOR.VENDOR_CIT  dan VENDOR.VENDOR_ZIP  untuk 

mengcopynya ke list box Selected Fields. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Klik OK , jendela View akan menampilkan:   

 

Kasus 1 :  

Sebuah perusahaan melakukan pengecekan pada file Master Pegawai apakah sudah sesuai 

antara pekerjaan pegawai dengan gajinya. Maka dari itu perusahaan menginginkan auditor 

untuk merelasikan data file MAS_PEG, AUDIT_ PEMASARAN  dan GAJI .DBF, 

dimana field kuncinya adalah JOB untuk file AUDIT_ PEMASARAN  dan WORKDEPT  

untuk file GAJI .DBF. Field-field yang ditambahkan adalah FIRSTNME  dan 

LASTNAME  dari data file MAS_PEG, Audit_PEMA SARAN.EDLEVEL  dan 

Audit_PEMASARAN.SALARY  dari data file Audit_PEMASARAN , GAJI.EMPNO  

dan GAJI.PAYDATE  dari data file GAJI . 
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Kasus 2 : 

Sebuah perusahaan melakukan kekeliruan pada jumlah gaji yang diberikan kepada para 

pegawai. Maka dari itu perusahaan meminta auditor untuk melakukan relasi data file 

HUTANG , VENDOR.DBF dan PERSEDIAAN.DBF, dimana field kuncinya adalah 

VENDOR_NO  untuk file VENDOR dan PRODNO untuk file PERSEDIAAN. Field-

field yang dihubungkan adalah UNCST dan QUANTITY  dari data file HUTANG , 

VENDOR_NO dan VENDOR_STA dari data file VENDOR, PRCDTE dan PRODNO 

dari data file persediaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Laboratorium Akuntansi Lanjut A Page 21 
 

× FILTER  

Filter adalah suatu jenis khusus dari expression yang digunakan untuk 

mengidentifikasikan record yang sesuai dengan sekumpulan kriteria tertentu. Filter dapat 

digunakan sebagai filter lokal atau filter global. 

 

A. FILTER LOKAL  

Suatu local filter dapat dikatakan sebagai satu contoh logical expression. Local filter 

digunakan ketika sebuah perintah tunggal dijalankan satu kali saja. Local filter juga dapat 

digunakan untuk membuat pengecualian-pengecualian. 

Contoh 1:  

Seorang auditor ingin mengetahui seberapa banyak harga jual yang lebih kecil dari biaya 

satuannya supaya auditor dapat memperhitungkan besar laba ataupun rugi pada perusahaan 

manufakturnya. Auditor akhirnya membuat suatu filter untuk harga jual (SALEPR) yang 

nilainya lebih kecil dari unit costnya (UNCST) dan menyimpan dengan nama SAL_UN 

pada file Audit_Manufakturing .DBF ! 

 

Langkah-langkah: 

1. Aktifkan data file Audit_Manufakturing .DBF. 

2. Pilih Analyze dari menu dan pilih Count. 

3. Klik If  untuk membuka expression builder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lalu buat ekspresi sbb: SALEPR < UNCST 

5. Dalam kotak teks Save As, ketikkan SAL_UN untuk menamai filter tersebut. 
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6. Setelah itu klik [VERIFY ] untuk memastikan sudah sesuaikah ekspresi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Klik [OK]  untuk menutup expression builder dan kembali ke kotak dialog Count. 

Nama filter expression sekarang muncul dalam kotak teks If . 
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8. Klik [OK] . ACL melaporkan hasilnya dalam jendela Command Log sebagai 

berikut: 

 

 

 

Analisis : Dari hasil pada Command Log diketahui bahwa dari 152 record di perusahaan, 

terdapat 2 record harga jual (SALEPR) yang lebih kecil dari biaya satuan (UNCST).  

 

Kasus 1      

Seorang auditor ingin mengetahui berapa jumlah pegawai yang memiliki bonus selain dari 

500, sehingga auditor auditor membuat suatu filter untuk BONUS yang nilainya selain 500 

dan menyimpannya dengan nama BONUS1 pada file MAS_PEG.DBF. Kerjakan langkah-

langkahnya dan analisis! 

 

Kasus 2 :   

Seorang auditor ditugaskan untuk mengaudit seberapa banyak departemen kerja dengan 

kode D21 yang memiliki gaji lebih besar sama dengan 2500. Sehingga auditor membuat 

suatu filter untuk departemen kerja (WORKDEPT)  pada D21 dan memiliki gaji 

(SALARY ) lebih dari sama dengan 2500 dan menyimpannya dengan nama WORKSAL  

pada file MAS_PEG.DBF. Kerjakan langkah-langkah dan analisis! 
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B. FILTER GLOBAL  

Filter global berlaku untuk semua view untuk sebuah input file definition setiap 

kali kita menjalankan sebuah perintah dari menu atau tombol. Suatu global filter akan 

tetap ada sampai kita menghapusnya atau menutup input file. 

Contoh 1 : 

Langkah-langkah Menjalankan Filter Secara Global: 

1. Aktifkan data file Audit_Manufakturing .DBF 

2. Lakukan seperti membuat filter lokal 

3. Klik tombol  (Edit view filter ) pada jendela View atau pilih Tools dari 

menu dan pilih Set Global Filter untuk membuka kotak dialog set global filter. 

4. Pilih filter SAL_UN yang telah dibuat. 

 

5. Klik [OK]  untuk menjalankan filter SAL_UN sebagai global filter. SAL_UN 

akan muncul dalam kotak Default Filter dalam View. Kotak tengah pada status 

bar juga menunjukkan bahwa SAL_UN adalah global filter yang sedang 

berjalan. Ketika kita menjalankan sebuah perintah, filter tersebut diterapkan 

kembali, dan lambang ? (tanda tanya) disamping nomor record yang tampak 

pada status bar digantikan dengan jumlah record yang ditemukan oleh filter. 
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Kasus 1: 

Lakukanlah fungsi filter global sesuai dengan data kasus 1 pada filter lokal! 

 

Kasus 2: 

Lakukanlah fungsi filter global sesuai dengan data kasus 2 pada filter lokal! 
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× MySQL 

A. PENGENALAN TENTANG MySQL  

MySQL adalah program database yang mampu mengirim dan menerima data dengan 

sangat cepat dan multi user. MySQL memiliki dua bentuk lisensi, yaitu free software dan 

shareware. MySQL pertama kali dirintis oleh seorang programmer database bernama 

Michael Widenius (Finlandia). David Axmark dan Allan Larsson (Swedia).  

MySQL database server adalah RDBMS (Relasional Database Management System) 

yang dapat menangani data yang bervolume besar. Meskipun begitu, tidak menuntut 

resource yang besar. MySQL sendiri merupakan database yang paling populer diantara 

database-database yang lain . Penggunaan MySQL sudah cukup lama dikembangkan, 

beberapa fase penting dalam pengembangan MySQL adalah sebagai berikut: 

ü MySQL dirilis pertama kali secara internal pada 23 Mei 1995 

ü Versi windows dirilis pada 08 januari 1998 untuk windows 95 dan windows NT. 

ü Versi  3.23 : beta dari bulan Juni 2000, dan dirilis pada bulan Januari 2001 

ü Versi  4.0 : beta dari bulan Agustus 2002, dan dirilis pada bulan Maret 2003 

ü Versi  4.1 : beta dari bulan Juni 2004, dan dirilis pada bulan Oktober 2004 

ü Versi  5.0 : beta dari bulan Maret 2005, dan dirilis pada bulan Oktober 2005 

ü Sun Microsystems membeli MySQL AB pada tanggal 26 Februari 2008 

ü Versi 5.1 dirilis 27 November 2008 

 

B. DASAR MySQL 

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basis data 

yang telah ada sebelumnya yaitu SQL (Sturctured Query Language). SQL adalah sebuah 

konsep pengoperasian basis data, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan 

data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis.  

MySQL digunakan untuk mengakses basis data rasional. Prinsip database rasional 

adalah informasi dibagi menjadi beberapa data yang terpisah secara logis. Data-data yang 

terpisah tersebut diletakkan dalam bentuk tabel. Tabel adalah objek dasar yang merupakan 

jantung dari database rasional. Tujuannya adalah menyimpan informasi. Tabel satu dengan 

lainnya bisa dihubungkan. Satu database bisa mengandung banyak tabel dalam jumlah tak 

terbatas. Jumlah record dalam tabel juga umumnya tak dibatasi, batasnya hanya pada 

kapasitas disk yang digunakan. Tiap tabel memiliki beberapa kolom, kolom untuk 

menentukan nilai-nilai apa yang disimpan. Misalnya, tabel yang menyimpan informasi 
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produk perlu menyimpan data seperti nama, harga, dan berat produk. Selain itu, tiap tabel 

mengandung nilai untuk kolom yang bisa ditentukan tipe data apa saja yang didukung. 

Tipe data menentukan jenis yang bisa disimpan. Tipe data bisa dibatasi seperti jenis 

numeric atau tanggal, atau lain sebagainya.  

 

C. TIPE DATA MySQL  

Seringkali pada saat kita membuat sebuah database dan membuat fieilds yang ada 

didalamnya, kita kebingungan dalam memilih tipe data apa yang akan digunakan. Berkut 

ini adalah tipe data yang terdapat dalam MySQL : 

× Tipe data untuk bilangan 

No Tipe Data Keterangan 

1 TINYINT  Ukuran 1 Byte, bilangan bulat terkecil, dengan jangkauan untuk 

bilangan bertanda -128 s/d 127 dan untuk yang tidak bertanda 0 s/d 

255. Bilangan tak bertanda ditandai dengan kata UNSIGNED 

2 SMALLINT  Ukuran 2 byte, bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan 

bertanda -32768 s/d  32767 dan untuk yang tidak bertanda 0 s/d 

65535 

3 MEDIUMINT  Ukuran 3 byte, bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan 

bertanda -8388608 s/d  8336607 dan untuk yang tidak bertanda 0 s/d 

16777215 

4 INT Ukuran 4 byte, bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan 

bertanda -2147483648 s/d  2147483647 dan untuk yang tidak 

bertanda 0 s/d 4294967295 

5 INTEGER Sama dengan INT 

6 BIGINT Ukuran 4 byte, bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan 

bertanda -9223372036854775808 s/d  9223372036854775807 dan 

untuk yang tidak bertanda 0 s/d  18446744073707955161`5 

7 FLOAT Ukuran  4 byte, bilangan pecahan 

8 DOUBLE Ukuran  8 byte, bilangan pecahan 

9 DOUBLE 

PRECISION 

Ukuran  8 byte, bilangan pecahan berpresisi ganda 

10 REAL Ukuran  8 byte, bilangan pecahan (sinonim dari DOUBLE) 

11 DECIMAL Ukuran M byte. Bilangan pecahan. Misalnya DECIMAL (5,2) dapat 
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(M,D) digunakan untuk menyimpan bilangan -99,99 s/d 99,99 

12 NUMERIC 

(M,D) 

Ukuran M byte. Sama dengan DECIMAL 

   

× Tipe data untuk tanggal dan jam 

No Tipe Data Keterangan 

1 DATETIME Ukuran 8 byte. Kombinasi tanggal dan jam dengan jangkauan dari 

1000-01-01 00:00:00 s/d  9999-12-31 23:59:59  

2 DATE Ukuran 8 byte. Kombinasi tanggal dan jam dengan jangkauan dari 

1000-01-01 s/d  9999-12-31 

3 TIMESTAMP Ukuran 4 byte. Kombinasi tanggal dan jam dengan jangkauan dari 

1970-01-01 s/d  2037 

4 TIME Ukuran 3 byte. Waktu  dengan jangkauan dari -838:59:59 s/d  

838:59:59 

5 YEAR Ukuran 1 byte. Data tahun antara 1901 s/d 2155  

 

× Tipe data untuk karakter dan lain-lain  

No Tipe Data Keterangan 

1 CHAR (M) Ukuran M byte, 1 Ò M Ò 255. Data string dengan panjang yang 

tetap. CHAR(1) cukup ditulis dengan CHAR.  

2 VARCHAR (M) Ukuran L+1 byte dangan L Ò M dan 1 Ò M Ò 255. Data string 

dengan panjang bervariasi tergantung datanya.  

3 TINYBLOB, 

TINYTEXT 

L+1 byte, dengan l < 2
8
. Type TEXT atau BLOB dengan panjang 

maksimum 255 karakter.  

4 BLOB, TEXT L+2 byte, dengan l < 2
8
. Type TEXT atau BLOB dengan panjang 

maksimum 255 karakter. 

5 MEDIUMBLOB, 

MEDIUMTEXT 

L+3 byte, dengan l < 2
8
. Type TEXT atau BLOG dengan panjang 

maksimum 255 karakter. 

6 LONGBLOB, 

LONGTEXT 

L+4 byte, dengan l < 2
8
. Type TEXT atau BLOG dengan panjang 

maksimum 255 karakter. 

7 ENUM 

(ónilai1ô,ônilai2ô,...) 

Ukuran 1 atau 2 byte tergantung nilai enumerasinya maksimum 

65535 nilai 

8 SET Ukuran 1,2,3,4, atau 8 byte tergantung jumlah anggota himpunan 
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(ónilai1ô,ônilai2ô,...) maks 64 anggota.  

 

D. KEISTIMEWAAN MySQL  

1.        Portabilitas 

        MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, 

FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi. 

2.        Open Source 

       MySQL didistribusikan secara open source, dibawah lisensi GPL sehingga dapat 

digunakan secara cuma-cuma. 

3.        Multiuser  

       MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa 

mengalami masalah atau konflik. 

4.        Performance tuning  

       MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query sederhana, 

dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu. 

5.        Jenis Kolom 

       MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti signed / unsigned integer, 

float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain. 

6.        Perintah dan Fungsi 

       MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah Select 

dan Where dalam perintah (query). 

7.        Keamanan 

       MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama host, dan 

izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi terenkripsi. 

8.        Skalabilitas dan Pembatasan 

       MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan jumlah rekaman 

(records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks 

yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya. 

9.        Konektivitas 

       MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix 

soket (UNIX), atau Named Pipes (NT). 

10.    Lokalisasi 

       MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan lebih dari 

dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya. 
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11.    Antar Muka  

       MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa 

pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface). 

12.    Klien dan Peralatan 

       MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan (tool)yang dapat digunakan untuk 

administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang ada disertakan petunjuk online. 

13.    Struktur tabel  

       MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER 

TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle. 

 

ü PERINTAH D ASAR MySQL 

Untuk membangun suatu database pada program MySQL mempunyai perintah dasar. 

Perintah dasar yang digunakan dibagi menjadi 2 yaitu, perintah DDL (Data Definition 

Language) dan DML (Data Manipulation Language).  

 

A. PERINTAH DDL  

DDL (Data Definition Language) merupakan sub bahasa SQL yang digunakan untuk 

membangun kerangka dari sebuah database, ada 3 perintah yang termasuk dalam DDL, 

yaitu CREATE, ALTER, dan DROP.  

¶ CREATE  : Perintah yang digunakan untuk membuat, termasuk diantaranya database 

baru, tabel baru, view abaru, dan kolom.  

¶ ALTER  : Perintah ini digunakan untuk merubah struktur tabel yang telah dibuat. 

Melingkupi mengganti nama tabel. Menambah koom, mengubah kolom, dan 

menghapus kolom.  

¶ DROP : Perintah ini digunakan untuk menghapus database dan tabel. 

 

Contoh perintah DDL 

Buatlah database dengan data sebagai berikut : 

Kode  Name   Position National Foot_specialist 

1 Petr cech GK Rep ceko L 

2 Ivanovic RB Serbia R 

24 Gary Cahill CB Inggris R 

4 David luiz CB Brazil R 
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3 Ashley Cole LB Inggris L 

8 Frank 

Lampard 

DMF Inggris R 

7 Ramires DMF Brazil R 

10 Juan Mata LMF Spanyol L 

11 Oscar CMF Brazil R 

17 Hazard RMF Belgia R 

9 Torres CF Spanyol R 

 

 

1. PERINTAH CREATE  

Membuat databse dengan nama ñklub_favoritkuò  

CREATE DATABASE db_name; 

 

Untuk melihat database yang telah kita buat, gunakan perintah: 

SHOW DATABASES;   

  

Untuk mengakifkan database yang ingin kita pakai, gunakan perintah : 

USE db_name;  
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Setelah mengaktifkan database, maka untuk membuat tabel dari database 

ñklub_favoritkuò. Sintaks penulisannya sebagai berikut: 

CREATE TABLE nama_table ( 

Kolom1 tipe_data opsi_kolom, 

Kolom2 tipe_data opsi_kolom, 

.............................. 

KolomN tipe_data opsi_kolom, 

PRIMARY KEY (nama_kolom) 

) ; 

 

Setelah membuat tabel, untuk melihat output dari tabel tersebut gunakan perintah: 

SHOW TABLES; 

 

Untuk memeriksa tabel yang telah dibuat sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan, 

gunakan perintah : 

DESCRIBE table_name;   atau    DESC table_name;  


